Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Menilai Karya Melalui Kritik dan Esai Sastra

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membedakan prinsip dasar, sistematika, dan gaya penulisan kritik sastra dan esai.
Peserta didik mampu menerapkan pendekatan mimesis, ekspresif, pragmatis, atau objektif dalam menilai karya sastra.
Peserta didik mampu menulis kritik sastra dan esai secara objektif, argumentatif, dan santun.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Perbedaan karakteristik kritik sastra (analisis objektif kekurangan dan kelebihan karya sastra) dan esai (kajian personal sudut pandang penulis), pendekatan kritik sastra (mimesis, ekspresif, pragmatis, objektif/struktural), serta penulisan esai apresiasi seni budaya.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Perbedaan Karakteristik dan Fungsi Kritik Sastra vs Esai
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membandingkan sistematika objektif kritik dengan kebebasan gaya bertutur esai personal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pendekatan dalam Kritik Sastra (Mimetik, Ekspresif, Pragmatik, Objektif)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedah karya sastra menggunakan teori strukturalisme dan sosiologi sastra.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Penyusunan Argumen Kritik Sastra Berbasis Bukti Teks
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis diksi, perwatakan, dan kelemahan logika plot dengan menyertakan kutipan langsung karya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penulisan Esai Reflektif Fenomena Seni dan Budaya Populer
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menulis esai tajam mengenai tren media sosial, fenomena musik independen, atau film nusantara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan mendasar antara kritik sastra dengan esai terletak pada...
Kritik sastra mengulas karya secara objektif dan sistematis dengan bukti teks karya, sedangkan esai membahas masalah secara bebas dari sudut pandang personal penulis
Esai selalu memuat rumus matematika fisika
Kritik sastra hanya berisi celaan dan makian kasar tanpa teori
Esai wajib ditulis dalam bahasa asing
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kritik sastra menuntut telaah objektif berbasis karya dan teori, sedangkan esai mengeksplorasi opini personal yang kaya renungan.
2. Pendekatan kritik sastra yang menilai karya sastra semata-mata berdasarkan unsur intrinsik yang membangun teks itu sendiri tanpa menghubungkannya dengan riwayat hidup pengarang disebut pendekatan...
Objektif (Struktural)
Ekspresif biografis
Mimesis sosiologis
Pragmatis efek pembaca
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pendekatan objektif memandang teks karya sastra sebagai entitas yang utuh dan otonom (*an sich*).
3. Sikap yang paling penting dimiliki oleh seorang kritikus sastra yang profesional adalah...
Objektif, adil, mengemukakan kelebihan dan kelemahan secara seimbang, serta disertai argumen logis dan santun
Menyerang kepribadian pribadi pengarang yang tidak disukai
Hanya memuji karya teman dekat tanpa membaca isinya
Menolak mengutip bagian teks karya yang dikritik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kritik sastra bermutu berlandaskan objektivitas, keseimbangan apresiasi keunggulan-kelemahan, dan etika kebahasaan yang luhur.
4. Pendekatan kritik sastra yang menitikberatkan telaahnya pada manfaat moral, edukatif, dan katarsis emosional yang dirasakan oleh pembaca setelah menikmati karya sastra dinamakan pendekatan...
Pragmatis
Ekspresif
Mimesis
Objektif
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pendekatan pragmatis memandang karya sastra dari sudut pandang keberhasilan penyampaian nilai dan dampaknya pada pembaca (*dulce et utile*).
5. Penyajian bukti kutipan langsung dari novel yang dikritik dalam teks kritik sastra bertujuan untuk...
Memperkuat keabsahan analisis kritikus agar tidak sekadar menjadi penilaian subjektif tanpa dasar
Memperpanjang jumlah halaman tulisan
Menghindari pembuatan kalimat sendiri
Menggantikan peran judul karya
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kutipan teks berfungsi sebagai bukti empiris yang memvalidasi ketepatan telaah kritis sang penelaah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 4: Menilai Karya Melalui Kritik dan Esai Sastra
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Perbedaan Karakteristik dan Fungsi Kritik Sastra vs Esai
Petunjuk: Membandingkan sistematika objektif kritik dengan kebebasan gaya bertutur esai personal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pendekatan dalam Kritik Sastra (Mimetik, Ekspresif, Pragmatik, Objektif)
Petunjuk: Membedah karya sastra menggunakan teori strukturalisme dan sosiologi sastra.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Penyusunan Argumen Kritik Sastra Berbasis Bukti Teks
Petunjuk: Menganalisis diksi, perwatakan, dan kelemahan logika plot dengan menyertakan kutipan langsung karya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penulisan Esai Reflektif Fenomena Seni dan Budaya Populer
Petunjuk: Menulis esai tajam mengenai tren media sosial, fenomena musik independen, atau film nusantara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Apresiasi karya sastra pada tingkat mahir diwujudkan melalui penulisan Kritik Sastra dan Esai. Kritik sastra merupakan telaah kritis yang menganalisis, menginterpretasi, dan menilai mutu estetika suatu karya sastra secara objektif, sistematis, dan disertai bukti teks kutipan karya.
Sebaliknya, esai sastra/budaya merupakan tulisan prosa yang menyajikan ulasan masalah personal atau fenomena budaya dari sudut pandang subjektif penulis secara bernas, memikat, dan reflektif tanpa harus mengupas karya secara menyeluruh.
Pendekatan kritik sastra terbagi atas: Mimesis (keterkaitan karya dengan realitas semesta), Ekspresif (karya sebagai cerminan jiwa pengarang), Pragmatis (efek karya bagi pembaca), dan Objektif/Strukturalis (analisis unsur intrinsik otonom teks sastra murni).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kritik Sastra
	Pertimbangan baik-buruk, keunggulan, dan kelemahan karya sastra secara objektif dan ilmiah berdasarkan teori sastra.

	Esai
	Karangan prosa pendek yang membahas suatu masalah secara sepintas dari sudut pandang pribadi subjektif sang penulis.

	Pendekatan Mimesis
	Pendekatan kritik sastra yang menitikberatkan pada sejauh mana karya sastra mencerminkan atau meniru realitas kehidupan nyata masyarakat.

	Pendekatan Objektif (Struktural)
	Pendekatan yang memandang karya sastra sebagai struktur otonom yang berdiri sendiri, terlepas dari latar belakang pengarang atau pembaca.

	Bukti Tekstual
	Kutipan kalimat, bait, atau dialog langsung dari dalam karya sastra yang digunakan untuk mendukung klaim analisis kritik.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




